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Abstract 
 
In order to decrease subsidy cost of kerosene consumption, Indonesian government right now 
proposes to convert kerosene to LPG. Consequently, the price of kerosene is expensive in society. 
LPG can be alternatively used as fuel for the petromax lamp. The use of LPG for the petromax lamp 
fuel is strongly recommended for sidewalk food sellers as source of light at night if the electricity 
source is not available. Therefore, it is important to investigate some advantages of the use of LPG 
as replacing of kerosene for the petromax lamp. The performance of the petromax lamp using LPG 
as fuel had been carried out with parameters: rate of fuel consumption and light intensity, 
representing to the need of energy consumption. In the view of economic, the performance of the 
petromax lamp using LPG was also compared with the performance of petromax lamp using 
kerosene.  The results show that the use of LPG is more clearly efficiency than those of use of 
kerosene. The fuel energy needed by the petromax lamp to generate lighting is around 224.87MJ/h 
for kerosene and 213.24 MJ/h for LPG. The energy consumption of LPG is decreased by a factor of 
1.05. Economically, the comparison of the price between kerosene and LPG is very significant. The 
price of kerosene consumption per hour was approximate Rp.941.00, whereas the price of LPG 
consumption per hour was approximate Rp. 368.00. This shows that if the petromax lamp is 
operated using LPG for 6 h, the seller foods can save around of Rp 3,438.00. 
 
Keywords: petromax lamp, kerosene, LPG, energy consumption. 
Program konversi minyak tanah ke 
bahan bakar gas (elpiji/LPG) yang semula 
menuai kontroversi, sekarang telah dapat 
diterima oleh masyarakat dengan adanya 
keuntungan-keuntungan yang didapat seperti 
lebih hemat, lebih aman dan lebih bersih dari 
kompor minyak tanah. Sehingga, gas elpiji 
sudah dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 
masyarakat bahkan sampai ke masyarakat 
yang bermukim di pelosok-pelosok desa 
sekalipun. 
Dengan adanya program konversi 
minyak tanah ke gas elpiji ini, maka sedikit 
demi sedikit subsidi dan suplai minyak tanah 
mulai dikurangi. Akibatnya, terjadilah 
kenaikan harga dan kelangkaan minyak tanah 
dipasaran. Untuk keperluan memasak, ini 
telah tergantikan oleh adanya kompor gas 
atau kembali menggunakan kayu bakar. 
Namun untuk sumber penerangan, sampai 
saat ini belum ada solusi, sebagai sumber 
penerangan bagi desa-desa yang belum 
berlistrik. Umumumnya penerangan 
menggunakan lampu aladin (lampu tempel) 
dan atau lampu petromax yang berbahan 
bakar minyak tanah. Selain untuk penerangan 
di desa-desa yang belum berlistrik, lampu 
petromak juga banyak digunakan oleh para 
nelayan. Sehingga nelayanpun akan terkena 
dampak dari program konversi ini. 
Walaupun belum begitu dikenal dan 
ketersediaannya belum banyak, modifikasi 
lampu petromax berbahan bakar LPG telah 
tersedia dipasaran sebagai salah satu 
alternatif sarana penerangan. Umumnya 
lampu ini digunakan oleh pedagang makanan 
di kota-kota pada malam hari. 
Untuk lebih memasyarakatkan lagi hasil 
modifikasi ini, perlu dilakukan beberapa 
penggujian. Pengujian ini bertujuan untuk 
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mengetahui parameter prestasi, seperti laju 
konsumsi bahan bakar, intensitas cahaya 
yang dihasilkan dan tingkat ekonomisnya 
sebagai perbandingan dengan lampu 
petromax berbahan bakar minyak tanah. 
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
acuan bagi masyarakat untuk mengetahui 
tingkat efektifitas dan ekonomis dari 
pemakaian lampu petromax berbahan bakar 
gas elpiji 
Lampu petromax ini nantinya juga akan 
berpotensi menggunakan bahan bakar dari 
biogas yang dihasilkan dari kotoran ternak 
dan limbah pertanian. Sehingga lampu ini 
juga akan dapat menunjang program desa 
mandiri energi. 
 
PRINSIP KERJA LAMPU PETROMAX 
Petromax adalah nama sebuah merek 
dagang (brand) dari sebuah lampu berbahan 
bakar minyak bertekanan. Bahan bakar 
tersebut bisa berupa kerosin, parafin, atau 
spirtus. Lampu ini ditemukan pertama kali 
oleh Max Graetz, yang mempunyai nama 
panggilan “Petrol-Max” pada masa kecilnya. 
Dari nama ini pula, kata “petromax” 
digunakan [2]. 
Cahaya terang dari lampu petromax 
berasal dari pijaran benda yang mirip kaos. 
Kaos ini berupa kain katun yang ditenun 
jarang/longgar. Kemudian kaos ini dicelup 
dalam larutan oksida logam, yaitu larutan 
campuran thorium oksida, magnesium 
oksida, dan cerium oksida. Bahan logam 
apabila di bakar akan menyala. Untuk 
menghasilkan nyala yang besar maka 
dibutuhkan luas permukaan yang besar pula. 
Agar energi pembakaran kecil, maka massa 
benda yang dibakarpun harus kecil. 
Mengingat prinsip inilah maka kaos lampu 
petromax dibuat seperti Gambar 1 dibawah. 
Setelah terbakar, maka kain katun akan habis 
dan tinggalah oksida logam yang rapuh. 
Sehingga setelah sekali dibakar, kaos lampu 
petromax ini harus dilindungi dari tiupan 
angin dan atau goncangan agar tidak hancur. 
Prinsip kerja dari lampu petromak (lihat 
Gambar 2) adalah sebagai berikut: Energi 
pembakaran kaos lampu berasal dari bahan 
bakar cair seperti kerosin, parafin, atau 
spirtus, namun saat ini biasanya yang 
digunakan adalah kerosin atau minyak tanah. 
Agar dapat naik ke atas maka tangki bahan 
bakar harus diberi tekanan sekitar 2 bar. 
Untuk menghasilkan energi panas yang 
besar, maka diperlukan jumlah aliran bahan 
bakar yang besar dalam waktu singkat. 
Kemudian agar bahan bakar lebih mudah 
terbakar, maka bahan bakar ini perlu di 
semprotkan atau diuapkan agar ukuran 
partikelnya menjadi lebih kecil. 
 
 
(sumber gambar: howstuffworks.com) 
Gambar 1. Kaos lampu petromax 
Sehingga di ujung saluran minyak 
sebelum burner ditempatkanlah sebuah nosel 
guna mengkabutkan bahan bakar. Sebagai 
pemicu pembakaran pertama, biasanya 
digunakan bahan baker berupa 
spirtus/alkohol. 
 
 
Gambar 2. Prinsip kerja lampu petromax 
METODOLOGI  PENGUJIAN 
Prosedur pengujian pada lampu 
petromax dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  
Pengujian pada lampu petromax berbahan 
bakar minyak tanah, dan lampu petromax 
berbahan bakar gas elpiji. 
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Pengujian Lampu Petromax Berbahan 
Bakar Minyak Tanah. 
Pada pengujian lampu petromax ini, 
tahap-tahap yang harus dilakukan  adalah 
sebagai berikut: 
 
1) Menghidupkan lampu petromax 
Langkah awal yang dilakukan yaitu 
dengan membakar kaos petromax 
menggunakan spirtus. Setelah kaos 
petromax terbakar, berikan tekanan pada 
tangki bahan bakar dengan 
menggunakan pompa tangan yang 
tersedia di tangki petromax sesuai 
dengan kapasitas tangki (3 kg/cm
2
) yang 
terbaca pada pressure gauge. Kemudian 
buka pengatur volume (Whole 
eccentric), dan atur volume bahan bakar 
yang akan masuk ke dalam kaos 
petromax. Setelah bahan bakar sampai 
ke kaos petromax, maka kaos petromax 
perlahan akan semakin menyala dengan 
cahaya putih yang berpijar. Semakin 
besar volume bahan bakar minyak tanah 
yang disuplai pada pembakaran, maka 
cahaya yang dipancarkan oleh kaos 
petromax akan semakin terang. 
2) Pengambilan data pengujian 
Setelah lampu petromax menyala dengan 
stabil/ konstan, maka dapat dimulai 
pengamatan konsumsi bahan bakar 
dengan beberapa tahap pengujian. 
Dimana masing-masing tahap dilakukan 
dalam waktu 4 jam, untuk mengetahui 
waktu pengujian digunakan stopwatch. 
Selain pengujian laju konsumsi bahan 
bakar, dilakukan pula pengujian 
intensitas cahaya dengan pengambilan 
gambar lampu petromax pada 1 jam 
awal dihidupkan. 
3) Pengecekan tekanan 
Pengecekan tekanan pada tangki 
dilakukan dengan membaca angka 
tekanan yang tertera pada pressure 
gauge. Pengecekan tekanan juga dapat 
dilakukan dengan visual, seperti cahaya 
lampu petromax yang mulai redup. 
Cahaya yang redup tersebut dapat 
diartikan bahwa tekanan didalam tangki 
bahan bakar berkurang, sehingga dapat 
dilakukan pemompaan kembali sampai 
tekanan kembali normal. 
 
Pengujian Lampu Petromax Berbahan 
Bakar Gas Elpiji 
Seperti pada pengujian lampu petromax 
bahan bakar minyak tanah, pengujian lampu 
petromax berbahan bakar gas elpiji pun 
terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 
 
1) Menyalakan lampu petromax. 
Untuk pertama kali akan menyalakan 
lampu petromax dengan mantle/ kaos 
petromax yang masih baru, harus 
dilakukan pre-burning agar dapat 
bekerja dengan optimal. Ada pun 
langkah-langkah pre-burning adalah 
sebagai berikut: 
a. Pasang kaos petromax yang baru pada 
burner cup (kepala pembakaran). 
b. Memastikan valve steam dalam 
keadaan OFF. 
c. Bakar kaos petromax dengan 
menggunakan korek api, biarkan api 
menyebar dan membakar seluruh 
permukaan kaos petromax. Pada 
proses pembakaran ini membutuhkan 
waktu 3 sampai 4 menit, dan akan 
mengeluarkan asap putih karena 
mengandung bahan kimia. 
d. Setelah kaos petromax terbakar, 
ukuran kaos petromax tersebut akan 
menjadi kecil dan rapuh. Proses pre-
burning ini hanya dilakukan satu kali 
saja pada saat penggantian kaos yang 
baru. 
 
Setelah dilakukan pre-burning, lampu 
petromax siap untuk dinyalakan secara 
normal. Adapun langkah menghidupkan 
lampu petromax berbahan bakar gas 
elpiji adalah sebagai berikut: 
1. Putar valve steam ke posisi ON 
(Gambar 3), maka gas akan mengalir 
secara perlahan. Pada saat membuka 
valve steam, hindari pembukaan valve 
steam terlalu besar karena dapat 
menimbulkan suara letupan pada saat 
dinyalakan. 
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Gambar 3. Penyetelan valve steam 
posisi ON. 
2. Tunggu beberapa detik, lalu tekan 
tombol pematik yang ada pada lampu 
petromax beberapa kali. Jika lampu 
belum menyala, gunakan pematik api 
atau korek api. 
3. Setelah lampu menyala, atur valve 
steam untuk mengatur terangnya 
cahaya yang dihasilkan koas peromax. 
Apabila lampu tidak dapat menyala 
dengan langkah penyalaan seperti 
pada poin 2, secepatnya putar valve 
steam pada posisi OFF untuk 
menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
 
2) Pengambilan data pengujian 
Pengambilan data pengujian pada lampu 
petromax berbahan bakar elpiji, pada 
dasarnya sama seperti pada pengujian 
pada lampu petromax berbahan bakar 
minyak tanah. Pengujian dilaksanakan 
beberapa kali selama 4 jam, sampai 
bahan bakar gas elpiji di dalam tabung 
habis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian pada 
masing-masing lampu petromax, maka 
didapat data hasil pengujian sebagai berikut: 
 
Hasil Pengujian Lampu Petromax 
Berbahan Bakar Minyak Tanah. 
Tabel 1 berikut ini adalah data hasil 
pengujian pada lampu petromax berbahan 
bakar minyak tanah selama pengujian. 
 
 
Tabel 1. Hasil pengujian lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah. 
 
Pengujian 
Ke- 
Lama 
Pengujian 
(jam) 
Massa 
(Kg) 
Tekanan 
Kerja 
(Kg/ 
cm
2
) 
1 04 0.760.36 3 
2 48 0.360.06 3 
3 88,5 0.06-0 3 
 
Pada tabel pengujian lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah diatas, 
diketahui bahwa massa awal bahan minyak 
tanah adalah 1 liter atau 0,76 kg pada hasil 
penimbangan dan perhitungan dengan 
persamaan berikut: 
 
𝑚 = 𝜌. 𝑣 
𝑚 = 757,5  𝑘𝑔 𝑚3   . 0,001 𝑚3
= 0,7575 𝑘𝑔 
𝑚 = 0,76 𝑘𝑔 
Dimana : 
m = massa (kg) 
ρ = massa jenis zat (minyak tanah) 
v  = volume zat (minyak tanah) 
 
Setelah dilakukan pengujian dengan 
menyalakan selama 4 jam, massanya 
berkurang dari 0,76 kg menjadi 0,36 kg. Dari 
data hasil pengujian tersebut dapat dianalisis 
bahwa laju konsumsi bahan bakar pada 
lampu petromax berbahan bakar minyak 
tanah adalah 0,1 kg/jam, dengan tekanan 
kerja 3 kg/cm
2
. Total waktu maksimal lampu 
petromax dapat menyala selama pengujian 
yaitu 8 jam 30 menit, dengan pemberian 
tekanan dilakukan berulang-ulang selama 
selang waktu 1 jam 10 menit sampai bahan 
bakar habis. Apabila tekanan kerja 
berkurang, maka cahaya lampu akan mulai 
redup bahkan mati bila tekanan didalam 
tangki bahan bakar habis. 
 
Hasil Pengujian Lampu Petromax 
Berbahan Bakar Gas Elpiji. 
Pada tabel 2 berikut diberikan data hasil 
pengujian lampu petromax berbahan bakar 
gas elpiji. 
Jurnal Mechanical, Volume 2, Nomor 2, September 2011 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil pengujian lampu petromax 
berbahan bakar gas elpiji. 
 
Pengu
jian 
Ke- 
Lama 
pengujian 
(jam) 
Massa 
(Kg) 
Tekanan 
kerja 
(Mpa x 10-1) 
1 0-4 8.2 – 7.9 1 
2 4-8 7.9 – 7.6 1 
3 8-12 7.6 – 7.3 1 
4 12-14 7.3 – 7.0 1 
5 14-18 7.0 – 6.7 1 
6 18-22 6.7 – 6.4 1 
7 22-26 6.4 – 6.1 1 
8 26-30 6.1 – 5.8 1 
9 30-34 5.8 – 5.5 1 
10 34-38 5.5 – 5.2 1 
 
Pengujian lampu petromax berbahan 
bakar gas elpiji dilakukan selama 4 jam 
berturut-turut, sampai bahan bakar gas elpiji 
didalam tabung habis. Massa gas elpiji di 
dalam tabung yang terisi penuh yaitu 8,2 kg, 
namun setelah dilakukan pengujian massanya 
berkurang menjadi 7,9 kg berdasarkan hasil 
penimbangan. Sehingga laju konsumsi bahan 
bakar pada lampu petromax berbahan bakar 
gas elpiji adalah 0,075 kg/jam, dengan 
tekanan kerja maksimal yang dikeluarkan 
oleh regulator pada saat pengujian 
berlangsung adalah 1 (Mpa x 10
-1
) atau 
1.019716 kg/cm
2
. Perbedaan laju konsumsi 
bahan bakar antara minyak tanah dan gas 
elpiji tersebut dapat dijadikan sebuah acuan 
bagi masyarakat umum, untuk lebih memilih 
gas elpiji sebagai bahan bakar lampu 
petromax pada sektor penerangan. 
Dari faktor ekonomis pun, jelas gas elpiji 
lebih unggul dibandingkan dengan bahan 
bakar minyak tanah. Hal ini dapat dibuktikan 
pada pengujian yang telah dilakukan, yaitu 
dengan pembelian bahan bakar minyak tanah 
1 liter seharga Rp. 8.000 untuk 
menghidupkan lampu petromax berbahan 
bakar minyak tanah maksimal selama 8 jam 
30 menit. Sedangkan pembelian 1 tabung gas 
elpiji  seharga Rp.14.000 digunakan untuk 
menyalakan lampu petromax berbahan bakar 
gas elpiji selama maksimal 38 jam. 
Pemilihan gas elpiji sebagai bahan bakar 
untuk penerangan dibandingkan dengan 
minyak tanah, dapat menghemat pengeluaran 
perhari sebesar Rp 3.438. Penggunaan lampu 
petromax untuk penerangan per hari biasanya 
sekitar 6 jam, sehingga harga 1 liter minyak 
tanah dibagi dengan total waktu pengujian 
lampu petromax berbahan bakar minyak 
tanah (8,5 jam) yaitu Rp 941/ jam. Dari harga 
minyak tanah perliter tersebut dapat 
diketahui harga yang dibutuhkan untuk 6 
jam, seperti pada perhitungan berikut: 
 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑚
=
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
=
𝑅𝑝 8000
8,5 𝑗𝑎𝑚
 
 = 𝑅𝑝 941/ 𝑗𝑎𝑚 
Biaya untuk penerangan selama 6 jam yaitu:  
 𝑅𝑝941/𝑗𝑎𝑚 × 6 𝑗𝑎𝑚 = Rp 
5.646 
Jika dibandingkan dengan penggunaan 
gas elpiji selama 6 jam, yaitu 1 tabung gas 
elpiji seharga Rp 14.000 dibagi dengan total 
waktu pengujian (38 jam) yaitu Rp 368/ jam. 
Dari harga perjam tersebut dapat diketahui 
biaya yang dibutuhakan untuk menghidupkan 
selama 6 jam, seperti pada perhitungan 
berikut: 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑚
=
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
=
𝑅𝑝 14.000
38 𝑗𝑎𝑚
 
 = 𝑅𝑝 368/𝑗𝑎𝑚 
Biaya untuk penerangan selama 6 jam yaitu:  
 𝑅𝑝 368/𝑗𝑎𝑚 × 6 𝑗𝑎𝑚 = Rp 
2.208 
Sehingga penghematan biaya untuk 
penerangan antara lampu petromax berbahan 
bakar minyak tanah dengan lampu petromax 
berbahan bakar gas elpiji yaitu (Rp 5.646 - 
Rp 2.208 = Rp 3.438). 
 
Analisa 
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Lampu petromax merupakan lampu 
dengan perinsip kerja yang sederhana, yaitu 
proses pembakaran bahan bakar bertekanan 
rendah pada kaos petromax yang 
menimbulkan cahaya putih berpijar. Pada 
lampu petromax berbahan bakar minyak 
tanah, tangki bahan bakar diberikan tekanan 
kurang lebih 3 (Kg/cm
2
)
 
untuk mendorong 
minyak tanah naik ke karburator. Setelah 
sampai pada karburator, bahan bakar minyak 
tanah tersebut akan menguap akibat panas 
pada pembakaran awal pada kaos petromax 
dan disempurnakan lagi dengan pengkabutan 
pada nozzle. Dengan adanya proses 
pengkabutan maka bahan bakar minyak tanah 
akan terbakar dengan sempurna, karena gas 
yang sudah dikabutkan akan bercampur 
dengan oksigen. Seperti pada Gambar 4 
berikut: 
 
 
Gambar 4. Prinsip kerja lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah. 
Prinsip kerja pada lampu petromax 
berbahan bakar gas elpiji yaitu mengalirkan 
bahan bakar gas yang bertekanan 31 kg/cm
2 
pada tabung, namun pada pengoperasiannya 
tekanan gas elpiji yang disuplai sebesar 1 
(Mpa x 10
-1
) atau 1.019716 (kg/ cm
2
). 
Kondisi bahan bakar yang disuplai ke 
pembakaran sudah dalam bentuk gas, maka 
tidak perlu lagi mengalami proses 
pengkabutan seperti halnya pada lampu 
petromax berbahan bakar minyak tanah. 
Nilai kalor yang dimiliki oleh gas elpiji 
adalah 11.254,61 (Kcal/ kg)  atau 2701,1 
(MJ/ kg), sedangkan pada minyak tanah 
10.478,95 (Kcal/ kg) atau 2514,9 (MJ/ kg). 
Nilai kalor tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan gas elpiji sebagai bahan bakar 
untuk lampu petromax lebih unggul 
dibandingkan dengan penggunaan bahan 
bakar minyak tanah. Sehingga dapat 
diketahui energi yang dihasilkan oleh 
masing-masing bahan bakar pada lampu 
petromax, selama pengujian berlangsung. 
a. Energi yang dibutuhkan lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah saat 
pengujian adalah sebagai berikut: 
 
Energi kalor
=  Nilai kalor x Massa 
=  2514,9  MJ kg   x  0,76 kg 
= 1911,423 MJ 
Sehingga dapat diketahui energi yang 
dibutuhkan lampu petromax selama 
pengujian, yaitu: 
Energi kalor perjam    
=
Energi kalor
Waktu pengujian
 
 =
1911,423 MJ
8,5 jam
 
           = 224,87 MJ/
jam 
Jadi besar energi yang dibutuhkan lampu 
petromax berbahan bakar minyak tanah 
selama pengujian berlangsung adalah 
sebesar 224,87 (MJ/jam). 
b. Energi yang dibutuhkan lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah saat 
pengujian adalah sebagai berikut: 
 
Energi kalor
=  Nilai kalor x Massa 
=  2701,1 MJ kg   x  3 kg 
= 8103,3 MJ 
Sehingga dapat diketahui energi yang 
dibutuhkan oleh lampu petromax berbahan 
bakar gas elpiji selama pengujian adalah: 
Energi kalor perjam    
=
Energi kalor
Waktu pengujian
 
  =
8103,3 MJ
38 jam
 
  = 213,24 MJ/
jam 
Jadi besar energi yang dibutuhkan oleh 
lampu petromax berbahan bakar gas elpiji 
Pengkabutan 
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selama pengujian adalah sebesar 213,24 
MJ/jam. Sehingga penghemat-an energi yang 
diperoleh adalah sebesar 11,63 MJ/jam. 
Pada hasil pengambilan gambar cahaya 
lampu petromax berbahan bakar minyak 
tanah, diketahui bahwa terang cahaya yang 
dihasilkan dari menit awal penghidupan 
sampai menit akhir pengambilan data 
mengalami pengurangan/peredupan. Hal ini 
disebabkan karena terjadi penurunan tekanan 
pada tangki bahan bakar, karena tekanan 
yang diberikan hanya sebatas kapasitas 
tangki yang kecil untuk menekan bahan 
bakar minyak tanah ke komponen bagian atas 
(karburator). Akibat penurunan tekanan ini, 
maka laju aliran minyak tanah ke karburator 
akan berkurang dan penurunan tekanan ini 
juga akan menyebabkan berkurangnya 
kualitas pengkabutkan minyak tanah di 
karburator, sehingga jumlah minyak tanah 
yang terbakar secara sempurna juga akan 
menjadi berkurang. 
Berbeda dengan tabung gas elpiji, 
tekanan yang dapat diisikan kedalam tabung 
lebih besar dari tangki bahan bakar minyak 
tanah. Hal ini disebabkan karena sifat dari 
masing-masing bahan bakar, bahan bakar 
minyak tanah bersifat incompressible (fluida 
yang tidak dapat dikompresi). Sedangkan 
bahan bakar gas elpiji merupakan bahan 
bakar yang bersifat compressible (fluida yang 
dapat dikompresi). 
Penurunan tekanan pada tangki bahan 
bakar pada masing-masing lampu petromax, 
akan menyebabkan terjadinya penurunan 
volume bahan bakar yang dialirkan ke proses 
pembakaran. Sehingga volume bahan bakar 
yang disuplai pada kaos lampu petromax 
akan semakin sedikit, secara otomatis cahaya 
yang dihasilkan oleh kaos lampu petromax 
pun akan semakin redup dan akan mati jika 
bahan bakar yang disuplai terlalu sedikit. 
Peredupan cahaya tersebut dapat dilihat pada 
(Gambar 5), dimana peredupan tersebut 
terjadi setelah lampu petromax dinyalakan 
selama 30 sampai 60 menit. 
Pada Gambar 5 terlihat jelas perbedaan 
cahaya yang dihasilkan pada menit ke-10, 
menit ke-30, dan pada menit ke-60. Oleh 
karena itu dapat dianalisis bahwa 
penggunaan lampu petromax berbahan bakar 
minyak tanah kurang efisien, karena dalam 
selang waktu beberapa menit harus dilakukan 
pemompaan untuk menaikkan tekanan. 
Tekanan yang mampu diisi kedalam tangki 
bahan bakar minyak tanah termasuk kecil, 
yaitu 3 kg/cm
2
, sehingga untuk memenuhi 
tekanan kerja tersebut harus dilakukan 
pemompaan secara manual dengan 
menggunakan pompa tangan yang terdapat 
pada tangki. 
Jika dibandingkan antara Gambar 5 
dengan Gambar 6 atau antara intensitas 
cahaya yang dihasilkan oleh lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah dengan 
intensitas cahaya yang dihasilkan oleh lampu 
petromax berbahan bakar gas elpiji pada 10 
menit pertama sampai pada 60 menit 
terakhir, terlihat bahwa intensitas cahaya 
yang dihasilkan oleh lampu petromax 
berbahan bakar gas elpiji lebih besar. 
Sedangkan hasil pengambilan gambar 
cahaya pada lampu petromax berbahan bakar 
gas elpiji (Gambar 6), menunjukkan bahwa 
untuk setiap kali pemotretan (setiap 10 
menit) tidak terlihat menunjuk-kan 
penurunan/peredupan intensitas cahaya. Hal 
ini disebabkan oleh tekanan kerja yang 
konstan pada saat lampu petromax berbahan 
bakar gas elpiji dihidupkan, dibandingkan 
dengan lampu petromax berbahan bakar 
minyak tanah. Sehingga laju aliran gas juga 
konstan. 
 
   
   
Gambar 5. Pengambilan gambar pada 10 
sampai 60 menit awal lampu 
petromax berbahan bakar minyak 
tanah dihidupkan. 
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Gambar 6. Pengambilan gambar pada 10 
sampai 60 menit awal lampu 
petromax berbahan bakar gas 
elpiji dihidupkan. 
Tekanan yang cukup besar dari tabung 
gas elpiji dapat dikurangi dengan 
menggunakan regulator, sehingga tekanan 
bahan bakar gas elpiji yang masuk dalam 
proses pembakaran tetap terjaga konstan. Hal 
ini juga terlihat pada konstannya intensitas 
cahaya yang dihasilkan. 
 
KESIMPULAN 
Kebutuhan energi pada lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah, dan lampu 
petromax berbahan bakar gas elpiji 
menunjukkan perbedaan yang jelas. Hal ini 
dapat dibuktikan pada pengujian yang telah 
dilakukan terhadap masing-masing lampu 
petromax, untuk lampu petromax berbahan 
bakar minyak tanah energi yang dibutuhkan 
sebesar 224,87 (MJ/jam). Sedangkan pada 
lampu petromax berbahan bakar elpiji energi 
yang dibutuhkan hanya sebesar 213,24 
MJ/jam. Sehingga terdapat selisih pemakaian 
energi sebesar 11,63 MJ/jam. 
Perbandingan harga bahan bakar minyak 
tanah dengan gas elpiji untuk sarana 
penerangan, sangat menunjukan perbedaan 
yang sangat signifikan. Perbandingan 
tersebut dapat diketahui dari data hasil 
pengujian yaitu harga konsumsi bahan bakar 
minyak tanah per jam adalah Rp 941, 
sedangkan harga konsumsi bahan bakar gas 
elpiji perjam adalah Rp 368, sehingga untuk 
menyalakan lampu petromax selama 6 jam 
perhari didapat selisih harga untuk 
penghematan sebesar Rp 3.438. 
Penggunaan bahan bakar gas elpiji jauh 
lebih unggul dibandingkan dengan 
penggunaan bahan bakar minyak tanah untuk 
penerangan pada lampu petromax, 
keunggulan gas elpiji dapat dilihat dari laju 
konsumsi bahan bakar yang lebih rendah, 
intensitas cahaya yang dihasilkan lebih besar, 
dan keuntungan harga dari pembelian bahan 
bakar. 
Tekanan kerja pada lampu petromax 
berbahan bakar gas lebih konstan 
dibandingkan dengan lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah. Berdasarkan 
hasil pengujian, pada lampu petromax 
berbahan bakar minyak tanah harus 
dilakukan penambahan tekanan selama 
selang waktu 1 jam 10 menit. Sedangkan 
pada lampu petromax berbahan bakar gas 
elpiji hanya mengatur jumlah tekanan yang 
disuplai ke pembakaran dengan 
menggunakan regulator. Sehingga bahan 
bakar mengalir dengan tekanan yang 
konstan, hal ini dapat dijadikan salah satu 
alasan untuk memilih gas elpiji sebagai alat 
penerangan. 
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